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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang berjudul “"Sosialisasi Pentingnya Meningkatkan
Kemampuan Bahasa Inggris” dilaksanakan di SMP Negeri 2 Parsaoran 1 Kacamatan Pangururan dengan
tujuan meningkatkan kesadaran, motivasi, dan kepercayaan diri siswa dalam mempelajari serta
menggunakan bahasa Inggris sebagai alat komunikasi global. Program ini dilaksanakan melalui tiga
tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan dilakukan melalui metode ceramah
Interaktif, diskusi, tanya jawab, dan praktik berbicara sederhana untuk mendorong partisipasi aktif
peserta. Total siswa yang mengikuti sosialisasi berjumiah 22 siswa. Materi sosialisasi menekankan
pentingnya bahasa Inggris dalam bidang pendidikan, teknologi, dan pengembangan Karier, serta
strategi praktis untuk meningkatkan kemampuan bahasa melalui media digital, film, lagu, dan kegiatan
belajar mandiri. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa mengenai peran
strategis bahasa Inggris, meningkatnya motivasi belajar, serta bertambahnya kepercayaan diri dalam
menggunakan bahasa Inggris, khususnya pada keterampilan berbicara. Peserta juga menunjukkan
sikap positif untuk melanjutkan proses belajar melalui pembelajaran mandiri dan pembentukan
kelompok belajar berbasis komunitas. Selain itu, program ini turut berkontribusi dalam penguatan
karakter positif, seperti rasa percaya diri, disiplin, kerja sama, dan partisipasi aktif. Secara keseluruhan,
program ini efektif dalam meningkatkan kesadaran dan keterampilan komunikasi dasar bahasa Inggris
siswa sebagai fondasi pembelajaran sepanjang hayat serta kesiapan menghadapi tantangan global.
Kata Kunci - kemampuan bahasa Inggris, sosialisasi, pengabdian kepada masyarakat, motivasi
belajar, keterampilan berbicara, kompetensi global

Abstract
This Community Service Program (PKM) entitled "Socialization of the Importance of Improving English
Language Skills” was conducted at SMP Negeri 2 Parsaoran 1 Kacamatan Pangururan to increase
students’ awareness, motivation, and confidence in learning and using English as a global
communication tool. The program was designed in three stages: preparation, implementation, and
evaluation. The activities employed interactive lectures, discussions, question-and-answer sessions, and
simple speaking practices to encourage active participation and communication. The socialization
materials focused on the importance of English in education, technology, and career development, as
well as practical strategies for improving language proficiency through digital media, movies, songs,
and independent learning activities. The results indicated a significant improvement in students’
understanding of the strategic role of English, increased motivation to learn, and enhanced confidence
in using English, particularly in speaking activities. Participants also demonstrated a positive attitude
toward continuing their learning through self-study and community-based learning groups.
Furthermore, the program contributed to the development of positive character traits such as self-
confidence, discipline, cooperation, and active participation. Overall, the program effectively
strengthened students’ awareness and basic communication skills in English, providing a foundation for
lifelong learning and better preparedness to face global challenges.
Keywords - English language skills, socialization, community service, learning motivation, speaking
skills, global competence
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PENDAHULUAN

Perkembangan era globalisasi dan revolusi industri 4.0 menuntut peserta didik untuk memiliki
kemampuan berkomunikasi dalam bahasa internasional, terutama bahasa Inggris. Bahasa Inggris tidak
hanya berfungsi sebagai mata pelajaran di sekolah, tetapi juga sebagai sarana untuk mengakses
informasi, ilmu pengetahuan, teknologi, serta berbagai peluang pendidikan dan pekerjaan di tingkat
nasional maupun internasional. Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional yang digunakan secara
luas dalam berbagai bidang seperti pendidikan, teknologi, ekonomi, dan komunikasi global.
Kemampuan berbahasa Inggris menjadi salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki oleh
peserta didik untuk menghadapi tantangan global di era modern.

Namun, berdasarkan berbagai hasil penelitian, kemampuan bahasa Inggris siswa di Indonesia
masih tergolong rendah, terutama dalam keterampilan berbicara (speaking) dan komunikasi praktis.
Kondisi ini menjadi tantangan yang perlu mendapatkan perhatian dari berbagai pihak, termasuk
lembaga pendidikan dan perguruan tinggi melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Permasalahan umum yang sering ditemukan dalam pembelajaran bahasa Inggris adalah
rendahnya motivasi belajar siswa, kurangnya kepercayaan diri dalam menggunakan bahasa Inggris,
serta terbatasnya kesempatan untuk mempraktikkan bahasa tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, sebagian siswa masih beranggapan bahwa bahasa Inggris merupakan mata pelajaran yang
sulit karena perbedaan sistem bahasa, pengucapan, dan tata bahasa yang harus dipelajari. Kondisi
tersebut menyebabkan siswa cenderung pasif selama proses pembelajaran dan kurang berani
mengembangkan kemampuan komunikasinya. Banyak siswa di tingkat sekolah menengah yang
memiliki keterbatasan dalam kemampuan berbahasa Inggris. Keterbatasan tersebut dapat disebabkan
oleh beberapa faktor, seperti kurangnya motivasi belajar, keterbatasan fasilitas pembelajaran, serta
minimnya kesempatan untuk mempraktikkan bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
sebagian siswa masih menganggap bahwa bahasa Inggris merupakan mata pelajaran yang sulit
dipelajari. Hal ini menyebabkan rendahnya kepercayaan diri siswa dalam menggunakan bahasa Inggris
baik secara lisan maupun tulisan.

Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan pihak sekolah, ditemukan bahwa siswa di
SMP Negeri 2 Parsaoran 1 Kecamatan Pangururan juga menghadapi permasalahan yang serupa.
Sebagian besar siswa memiliki minat belajar bahasa Inggris yang masih rendah dan belum memahami
manfaat konkret penguasaan bahasa Inggris bagi masa depan mereka. Selain itu, lingkungan belajar
yang belum mendukung penggunaan bahasa Inggris secara aktif menyebabkan siswa jarang berlatih
berbicara sehingga tingkat kepercayaan diri mereka dalam menggunakan bahasa Inggris masih rendah.
Kondisi ini berpotensi menghambat peningkatan kompetensi siswa dalam menghadapi tuntutan
pendidikan dan dunia kerja di masa mendatang.

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, tim pengabdian melaksanakan
kegiatan sosialisasi tentang pentingnya meningkatkan kemampuan bahasa Inggris. Kegiatan ini
dirancang dalam bentuk penyampaian materi, diskusi interaktif, tanya jawab, serta praktik sederhana
penggunaan bahasa Inggris dalam komunikasi sehari-hari. Kegiatan sosialisasi yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya kemampuan bahasa Inggris. Kegiatan
sosialisasi ini diharapkan dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih aktif dalam mempelajari
dan menggunakan bahasa Inggris sebagai sarana komunikasi global. Melalui kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini, tim pelaksana berupaya memberikan pemahaman dan motivasi kepada siswa
mengenai pentingnya meningkatkan kemampuan bahasa Inggris sebagai bekal dalam menghadapi
perkembangan dunia pendidikan dan dunia kerja di masa depan

Melalui kegiatan ini, siswa diberikan pemahaman mengenai manfaat bahasa Inggris dalam
bidang pendidikan, teknologi, komunikasi global, dan pengembangan karier. Selain itu, siswa juga
diperkenalkan pada berbagai strategi belajar yang menarik dan mudah diterapkan, seperti pemanfaatan
media digital, aplikasi pembelajaran, film, lagu, dan aktivitas belajar mandiri lainnya.

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman, kesadaran,
motivasi, dan kepercayaan diri siswa dalam mempelajari bahasa Inggris. Secara khusus, kegiatan ini
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bertujuan memberikan wawasan mengenai pentingnya penguasaan bahasa Inggris sebagai kompetensi
global, mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, serta membekali mereka dengan
strategi belajar yang efektif dan berkelanjutan. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan siswa memiliki
sikap positif terhadap pembelajaran bahasa Inggris dan terdorong untuk terus mengembangkan
kemampuan bahasa mereka sebagai bekal menghadapi tantangan global di masa depan.

METODE
Pelaksanaan pembinaan siswa terampil belajar bahasa inggris untuk meningkatkan karakter
siswa di SMP Negeri 2 Parsaoran 1 Kacamatan Pangururan. Pelaksanaan sosialisasi dilaksanakan pada
08 Mei 2026, dimulai pukul 10.00-12.00 WIB. Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama 2 jam dan
dihadiri oleh 22 siswa SMP Negeri 2 Parsaoran 1 Kacamatan Pangururan. Pelaksanaan pembinaan dibagi
dalam tiga tahap. Tahapan atau langkah-langkah pelaksanaannya adalah sebagai berikut.
1. Tahap persiapan

a) Diskusi permasalahan dengan mitra

b) Pengenalan kegiatan pembinaan siswa terampil belajar bahasa inggris untuk meningkatkan
karakter siswa di SMP Negeri 2 Parsaoran 1 Kacamatan Pangururan

c) Membuat jadwal pelaksanaan pengabdian.

2. Tahap pelaksanaan: tahap pelaksanaan kegiatan pembinaan siswa terampil belajar bahasa inggris
untuk meningkatkan karakter siswa di SMP Negeri 2 Parsaoran 1 Kacamatan Pangururan

3. Tahap akhir yaitu tahap evaluasi dan refleksi. Metode pelaksanaan dari kegiatan PKM ini dapat
dilihat pada gambar berikut. Partisipasi mitra dalam kegiatan ini, yaitu:

a) Mitra membuat kesepakatan dengan tim pengusul masalah pr ioritas yang akan diselesaikan
selama pelaksanaan program PKM.

b) Mitra mengkondisikan siswa SMP Negeri 2 Parsaoran 1 Kacamatan Pangururan untuk
mengikuti kegiatan pembinaa terampil belajar bahasa inggris dalam peningkatan karakter
siswa.

c) Mitra menyediakan tempat kegiatan bimbingan belajar berupa fasilitas ruangan, dan
whiteboard dan lain sebagainya.

1. Tahap Persiapan
a) Melakukan koordinasi dengan pihak sekolah sebagai mitra kegiatan.
b) Mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris.
¢) Menyusun materi sosialisasi dan media pembelajaran.
d) Menentukan jadwal pelaksanaan kegiatan.

2. Tahap Pelaksanaan Pada tahap ini dilakukan kegiatan sosialisasi kepada siswa yang meliputi: -
Penyampaian materi tentang pentingnya kemampuan bahasa Inggris. * Diskusi dan tanya jawab
dengan peserta. * Praktik sederhana penggunaan bahasa Inggris dalam komunikasi sehari-hari.

3. Tahap Evaluasi Evaluasi dilakukan untuk mengetahui keberhasilan kegiatan melalui: - Observasi
partisipasi siswa selama kegiatan berlangsung. - Diskusi refleksi dengan peserta mengenai
manfaat kegiatan. * Penilaian pemahaman siswa setelah kegiatan sosialisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan hasil yang positif dan relevan
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Secara umum, kegiatan sosialisasi berhasil meningkatkan
pemahaman, kesadaran, dan motivasi peserta terhadap pentingnya penguasaan bahasa Inggris di era
global. Pertama, terjadi peningkatan kesadaran peserta mengenai peran strategis bahasa Inggris.
Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian besar peserta memandang bahasa Inggris hanya sebagai
mata pelajaran sekolah. Namun, setelah mengikuti sosialisasi, peserta mulai memahami bahwa bahasa
Inggris merupakan alat komunikasi global yang penting dalam dunia pendidikan, teknologi, dan dunia
kerja. Hal ini terlihat dari respons peserta dalam sesi diskusi dan tanya jawab yang menunjukkan
perubahan perspektif yang lebih luas. Kedua, kegiatan ini berhasil meningkatkan motivasi belajar
peserta. Melalui pemaparan manfaat praktis bahasa Inggris serta contoh nyata penggunaannya dalam
kehidupan sehari-hari, peserta menjadi lebih terdorong untuk mempelajari bahasa Inggris secara aktif.
Banyak peserta menyatakan keinginan untuk mulai membiasakan diri menggunakan bahasa Inggris,
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baik melalui media digital, percakapan sederhana, maupun kegiatan belajar mandiri. Ketiga, terdapat
peningkatan kepercayaan diri peserta dalam menggunakan bahasa Inggris, khususnya dalam
keterampilan berbicara (speaking).

Hal ini terlihat selama sesi praktik, di mana peserta yang awalnya ragu-ragu mulai berani
mencoba berbicara dalam bahasa Inggris meskipun dengan struktur sederhana. Pendekatan interaktif
yang digunakan dalam kegiatan ini terbukti efektif dalam menciptakan suasana belajar yang nyaman
dan tidak menekan. Keempat, peserta memperoleh strategi konkret dalam meningkatkan kemampuan
bahasa Inggris. Mereka tidak hanya memahami pentingnya bahasa Inggris, tetapi juga mengetahui
langkah-langkah praktis yang dapat dilakukan, seperti belajar melalui film, lagu, aplikasi pembelajaran,
serta bergabung dalam komunitas belajar. Hal ini menjadi bekal penting bagi peserta untuk
melanjutkan proses belajar secara mandiri setelah kegiatan berakhir komitmen awal untuk membentuk
lingkungan belajar bahasa Inggris. Beberapa peserta menunjukkan minat untuk membentuk kelompok
belajar atau komunitas kecil sebagai wadah praktik berbahasa Inggris secara berkelanjutan. Namun
demikian, terdapat beberapa kendala yang ditemukan selama pelaksanaan, seperti keterbatasan waktu
yang membuat praktik belum optimal, serta perbedaan tingkat kemampuan peserta yang cukup
beragam. Meskipun begitu, kendala tersebut tidak mengurangi keberhasilan kegiatan secara
keseluruhan. Secara keseluruhan, hasil pelaksanaan pengabdian ini menunjukkan bahwa sosialisasi
yang dilakukan mampu memberikan dampak positif yang signifikan, baik dari segi kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap dan motivasi), maupun psikomotorik (keterampilan dasar berbahasa).
Kegiatan ini diharapkan menjadi langkah awal yang berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas
kemampuan bahasa Inggris masyarakat, sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan global di
masa depan.

Metode Pelaksanaan
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Parsaoran 1
Pangururan dengan sasaran siswa sekolah menengah pertama. Metode yang digunakan dalam kegiatan
ini meliputi ceramah interaktif, diskusi kelompok, tanya jawab, demonstrasi, praktik berbicara
sederhana (speaking practice), serta evaluasi dan refleksi. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga
tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi antara tim pelaksana dan pihak sekolah untuk
mengidentifikasi kebutuhan serta permasalahan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran bahasa
Inggris. Kegiatan ini dilakukan melalui diskusi dengan kepala sekolah dan guru bahasa Inggris
mengenai kondisi kemampuan siswa, motivasi belajar, serta kendala yang sering dihadapi dalam
proses pembelajaran.

Selanjutnya tim pengabdian melakukan observasi awal untuk memperoleh gambaran
mengenai tingkat pemahaman dan minat siswa terhadap bahasa Inggris. Berdasarkan hasil
observasi tersebut, tim menyusun materi sosialisasi yang mencakup pentingnya bahasa Inggris
dalam pendidikan, teknologi, komunikasi global, dan dunia kerja. Selain itu, tim juga menyiapkan
media pembelajaran berupa presentasi PowerPoint, video motivasi, lembar praktik sederhana, dan
instrumen evaluasi kegiatan.

Tahap persiapan diakhiri dengan penyusunan jadwal kegiatan, pembagian tugas anggota
tim, serta koordinasi teknis terkait tempat pelaksanaan, fasilitas pendukung, dan jumlah peserta
yang akan mengikuti kegiatan.

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pembukaan dan penyampaian tujuan kegiatan
kepada peserta. Selanjutnya tim memberikan sosialisasi mengenai pentingnya kemampuan
bahasa Inggris dalam menghadapi perkembangan dunia global. Materi yang disampaikan meliputi
manfaat bahasa Inggris dalam pendidikan, akses teknologi informasi, peluang kerja, serta
komunikasi internasional.

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab.
Pada sesi ini peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan pengalaman, kesulitan, serta
pandangan mereka mengenai pembelajaran bahasa Inggris. Interaksi yang terjadi menunjukkan
tingginya antusiasme peserta dalam memahami manfaat bahasa Inggris bagi masa depan mereka.
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Tahap berikutnya adalah praktik sederhana penggunaan bahasa Inggris dalam kehidupan
sehari-hari. Peserta diajak melakukan perkenalan diri, menyampaikan salam, memperkenalkan
hobi, dan melakukan percakapan sederhana secara berpasangan. Kegiatan praktik ini bertujuan
untuk meningkatkan keberanian dan kepercayaan diri siswa dalam menggunakan bahasa Inggris
secara langsung.

Selain itu, peserta juga diperkenalkan dengan berbagai strategi belajar mandiri melalui
pemanfaatan media digital seperti YouTube, aplikasi pembelajaran bahasa Inggris, film berbahasa
Inggris, lagu, dan platform pembelajaran daring yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan bahasa Inggris secara berkelanjutan.

3. Tahap Evaluasi dan Refleksi

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi terhadap partisipasi peserta selama
kegiatan berlangsung, pengamatan terhadap kemampuan siswa dalam praktik berbicara
sederhana, serta diskusi reflektif pada akhir kegiatan. Tim pelaksana juga memberikan beberapa
pertanyaan evaluatif untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang telah
disampaikan.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mengalami peningkatan
pemahaman mengenai pentingnya bahasa Inggris, meningkatnya motivasi belajar, serta
bertambahnya kepercayaan diri dalam melakukan komunikasi sederhana menggunakan bahasa
Inggris. Pada tahap refleksi, peserta menyampaikan kesan positif terhadap kegiatan dan
menyatakan keinginan untuk terus meningkatkan kemampuan bahasa Inggris melalui kegiatan
belajar mandiri maupun kelompok belajar di sekolah.

4. Partisipasi Mitra

Partisipasi mitra dalam kegiatan ini meliputi: (1) membantu proses identifikasi kebutuhan
peserta; (2) memfasilitasi pelaksanaan kegiatan melalui penyediaan tempat dan sarana
pendukung; (3) mengkoordinasikan kehadiran peserta; (4) mendampingi pelaksanaan kegiatan;
dan (5) mendukung keberlanjutan program melalui pembentukan lingkungan belajar yang
mendorong penggunaan bahasa Inggris di sekolah.

,s;:-—

® | \ <
Gambar 1. Pelaksanaan Pengabdian di SMP Negeri 2 Parsaoran 1

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan :

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan “Sosialisasi Pentingnya Meningkatkan Kemampuan Bahasa
Inggris”, dapat disimpulkan bahwa program ini berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu
meningkatkan kesadaran, motivasi, dan pemahaman masyarakat terhadap pentingnya penguasaan
bahasa Inggris di era globalisasi. Kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan secara interaktif mampu
mengubah perspektif peserta yang sebelumnya menganggap bahasa Inggris sebagai mata pelajaran
yang sulit menjadi keterampilan penting yang perlu dikuasai. Peserta tidak hanya memperoleh
pengetahuan mengenai peran strategis bahasa Inggris dalam dunia pendidikan, teknologi, dan
pekerjaan, tetapi juga mendapatkan wawasan praktis terkait cara belajar yang efektif dan aplikatif.
Selain itu, kegiatan ini juga menunjukkan adanya peningkatan motivasi dan kepercayaan diri peserta
dalam menggunakan bahasa Inggris, khususnya dalam keterampilan dasar seperti speaking. Partisipasi
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aktif selama diskusi dan praktik menjadi indikator bahwa pendekatan yang digunakan dalam kegiatan
ini mampu menciptakan suasana belajar yang komunikatif dan mendukung. Dari sisi keberlanjutan,
kegiatan ini memberikan dampak positif berupa munculnya inisiatif peserta untuk melanjutkan proses
belajar secara mandiri, baik melalui pemanfaatan media digital maupun pembentukan komunitas
belajar. Hal ini menunjukkan bahwa program pengabdian tidak hanya berhenti pada tahap sosialisasi,
tetapi berpotensi berkembang menjadi gerakan pembelajaran yang berkelanjutan di masyarakat.
Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, khususnya dalam aspek kemampuan bahasa Inggris sebagai
kompetensi global. Dengan dukungan tindak lanjut yang terencana, program ini memiliki potensi besar
untuk terus dikembangkan dan direplikasi di berbagai wilayah guna memperluas dampaknya.

Saran :

1. Perlu adanya program pendampingan berkelanjutan setelah kegiatan sosialisasi agar peningkatan
motivasi belajar bahasa Inggris yang telah terbentuk dapat terus berkembang menjadi kebiasaan
belajar yang konsisten.

2. Sekolah diharapkan membentuk komunitas atau English Club sebagai wadah bagi siswa untuk
mempraktikkan kemampuan bahasa Inggris secara rutin sehingga kepercayaan diri dan
keterampilan komunikasi mereka semakin meningkat.

3. Pemanfaatan media digital dan teknologi pembelajaran seperti aplikasi pembelajaran bahasa,
video edukatif, podcast, dan platform pembelajaran daring perlu ditingkatkan untuk mendukung
pembelajaran mandiri siswa.

4. Kegiatan pengabdian berikutnya sebaiknya tidak hanya berupa sosialisasi, tetapi juga dilengkapi
dengan pelatihan keterampilan berbahasa Inggris yang lebih spesifik, seperti speaking,
pronunciation, vocabulary building, dan public speaking.

5. Perlu dilakukan evaluasi kuantitatif menggunakan pre-test dan post-test sehingga dampak
program terhadap peningkatan kemampuan bahasa Inggris siswa dapat diukur secara lebih
objektif.

6. Kolaborasi yang lebih luas antara perguruan tinggi dan sekolah perlu terus dikembangkan guna
menciptakan program pembinaan bahasa Inggris yang berkesinambungan.

7. Penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk mengkaji pengaruh kegiatan sosialisasi terhadap
peningkatan motivasi belajar, kepercayaan diri, dan kemampuan berbicara bahasa Inggris siswa
dalam jangka panjang.
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